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DESKRIPSI HKI

1. IMPLEMENTASI SISTEM

1.1 Arsitektur Sistem
Sistem dikembangkan dengan flowchart sebagai berikut:

Gambar 1. 1 Tahapan penelitian

1.2 Implementasi Algoritma K-Means Cluatering
Penelitian ini menggunakan algoritma K-Means Clustering untuk

mengelompokkan perusahaan berdasarkan karakteristik kebutuhan

rekrutmen [1]. K-Means dipilih karena efisiensinya dalam menangani data

numerik dan kemampuannya menghasilkan cluster yang jelas dan terpisah.

Algoritma ini bekerja dengan menginisialisasi centroid secara acak,
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kemudian secara iteratif memperbarui posisi centroid hingga konvergen

[2].

1.2.1 Persiapan Data
Proses clustering dimulai dengan membaca dataset

perusahaan yang tersimpan dalam format CSV. Setelah itu dilakukan

pra-processing untuk memastikan seluruh data dapat diproses oleh

algoritma K-Means Clustering. Dalam tahap ini, atribut

jurusan_dibutuhkan dikonversi terlebih dahulu menjadi label

encoding.

1.2.1.1 Fitur yang digunakan :
Tiga fitur utama digunakan sebagai variabel input untuk

proses clustering:

a. jurusan_encoded : Representasi numerik dari

jurusan yang dibutuhkan oleh

perusahaan.

b. skor_mutu : Nilai yang menggambarkan

standar kualitas atau mutu yang

ditetapkan perusahaan.

c. nilai_min : Nilai minimum yang

dipersyaratkan perusahaan untuk

kandidat.

Ketiga fitur ini dipilih karena merepresentasikan

kriteria utama yang digunakan perusahaan dalam proses

rekrutmen dan dapat memberikan gambaran mengenai profil

kebutuhan SDM perusahaan.

1.2.1.2 Parameter Clutering
Algoritma K-Means dikonfigurasi dengan parameter

sebagai berikut :

a. n_clusters = 5 : Jumlah cluster yang dibentuk
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ditetapkan sebanyak 5

kelompok. Pemilihan jumlah

ini didasarkan pada [sebutkan

alasan, misalnya analisis

elbow method, silhouette

score, atau kebutuhan bisnis].

b. random_state = 42 : Parameter ini digunakan

untuk memastikan

reproducibility hasil

clustering. Dengan

menetapkan nilai seed yang

sama, setiap hasil kode akan

menghasilkan clustering

yang identik.

1.2.1.3 Proses Clustering
Algoritma K-Means bekerja dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

a. Inisialisasi : Menentukan 5 centroid awal secara

acak (dikontrol oleh random_state)

b. Assigmenr : Setiap perusahaan dikelompokkan ke

cluster terdekat berdasarkan jarak

Euclidean

c. Update : Centroid setiap cluster dihitung

ulang berdasarkan rata-rata anggota

cluster

d. Iterasi : Langkah 2-3 diulangi hingga

konvergen (centroid tidak berubah

signifikan)



4

1.3 Implementasi Algoritma KNN
Algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) digunakan untuk

memberikan rekomendasi tempat magang berdasarkan profil siswa dan

hasil clustering perusahaan [3]. KNN merupakan algoritma supervised

learning yang bekerja dengan mencari k-tetangga terdekat dari data input

berdasarkan jarak Euclidean [3]. Algoritma ini dipilih karena sederhana,

mudah diimplementasikan, dan efektif untuk sistem rekomendasi [4].

1.3.1 Pengumpulan Data
Dataset yang digunakan terdiri dari informasi perusahaan

yang mencakup variabel-variabel seperti jurusan yang dibutuhkan,

skor mutu, nilai minimum, dan kategori perusahaan. Data disimpan

dalam format CSV (Comma-Separated Values) untuk memudahkan

proses pembacaan dan manipulasi data.

1.3.1.1 Label Encoding
Karena algoritma KNN hanya dapat memproses data

numerik, variabel kategorikal perlu ditransformasikan

terlebih dahulu. Proses transformasi dilakukan menggunakan

teknik Label Encoding yang mengonversi setiap kategori

unik menjadi nilai integer. 2 atribut yang di encode adalah:

a. jurusan_dibutuhkan : Variabel input yang

merepresentasikan jurusan

yang dibutuhkan

perusahaan. Setiap jurusan

akuntansi, rekaya perangkat

lunak, manajemen

perkantoran, bisnis digital,

desain komputer visual

menjadi nilai 0,1,2,3,4.

b. kategori_perusahaan : Variabel target yang

merepresantikan klasifikasi
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perusahaan minimarket,

dinas, jasa perorangan

menjadi label yang

diprediksi oleh model.

Penggunaan Label Encoding memungkinkan algoritma

untuk menghitung jarak antar data point secara matematis.

1.3.1.2 Pemilihan Fitur
Tiga fitur utama dipilih sebagai variabel independen

(X) untuk proses klasifikasi:

a. jurusan_enoded : Representasi jurusan yang

dibutuhkan oleh perusahaan.

b. skor_mutu : Nilai yang menggambarkan nilai

kualitas dan kuantitas perusahaan

c. nilai_mutu : Nilai minimum yang

dipersyaratkan perusahaan untuk

murid

1.3.1.3 Konfigurasi Parameter KNN
Algoritma KNN dikonfigurasi dengan parameter-

parameter berikut:

a. Jumlah Tetangga (n)

Parameter n_neighbors=5 menentukan jumlah

tetangga terdekat yang akan dipertimbangkan dalam

proses klasifikasi. Nilai k=5 dipilih berdasarkan dari

beberapa pertimbang :

a. Menghindari Over : Nilai K yang terlalu kecil

cenderung sensitif

terhadap noise dan outlier

b. Menghindari Under : Nilai K yang terlalu besar

dapat memecah pola yang
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ada

c. Nilai Ganjil : Nilai Ganjil untuk nilai = i

Nilai k=5 dapat memberikan keseimbangan pada

hasil.

b. Matrik Jarak

Parameter matrik = “euclidean” menentukan metode

perhitungan jarak antar data point. Euclidean Distance

dipilih karena:

1. Sesuai untuk data kontinu dengan skala yang relatif

homogen

2. Mudah diinterpretasikan secara geometris

3. Memberikan hasil yang baik untuk data

berdimensi rendah hingga menengah

Euclidean Distance dihitung menggunakan rumus:

Keterangan :

1. d(p,q) = jarak Euclidean antara titik p dan q

2. n = jumlah dimensi/fitur

3. p_i dan q_i = nilai fitur ke-i dari titik p dan q
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2. IMPLEMENTASI INTERFACE

2.1 Output Rekomendasi Tempat Magang

Gambar 2. 1 Tangkapan layar jurusam RPL

Pada Gambar 2.1 ditampilkan hasil rekomendasi tempat magang

yang telah dihasilkan oleh sistem untuk siswa-siswi yang menempuh

pendidikan pada jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Hasil

rekomendasi tersebut memuat daftar perusahaan atau instansi yang

dianggap sesuai dan relevan dengan kompetensi serta bidang keahlian

yang dipelajari oleh siswa jurusan RPL, sehingga diharapkan dapat

memberikan pengalaman praktik kerja industri yang optimal dan selaras

dengan kebutuhan pembelajaran mereka di bidang pengembangan

perangkat lunak.

Gambar 2. 2 Tangkapan layar jurusan DKV



8

Pada Gambar 2.2 ditampilkan hasil rekomendasi tempat magang

yang telah dihasilkan oleh sistem untuk siswa-siswi yang menempuh

pendidikan pada jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV). Hasil

rekomendasi tersebut memuat daftar perusahaan atau instansi yang

dianggap sesuai dan relevan dengan kompetensi serta bidang keahlian

yang dipelajari oleh siswa jurusan DKV, sehingga diharapkan dapat

memberikan pengalaman praktik kerja industri yang optimal dan selaras

dengan kebutuhan pembelajaran mereka di bidang desain grafis,

multimedia, dan komunikasi visual.

Gambar 2. 3 Tangkapan layar jurusan MP

Pada Gambar 2.3 ditampilkan hasil rekomendasi tempat magang

yang telah dihasilkan oleh sistem untuk siswa-siswi yang menempuh

pendidikan pada jurusan Manajemen Perkantoran (MP). Hasil

rekomendasi tersebut memuat daftar perusahaan atau instansi yang

dianggap sesuai dan relevan dengan kompetensi serta bidang keahlian

yang dipelajari oleh siswa jurusan MP, sehingga diharapkan dapat

memberikan pengalaman praktik kerja industri yang optimal dan selaras

dengan kebutuhan pembelajaran mereka di bidang administrasi

perkantoran, kesekretariatan, dan manajemen tata kelola kantor.
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Gambar 2. 4 Tangkapan layar jurusan AK

Pada Gambar 2.4 ditampilkan hasil rekomendasi tempat magang

yang telah dihasilkan oleh sistem untuk siswa-siswi yang menempuh

pendidikan pada jurusan Akuntansi (AK). Hasil rekomendasi tersebut

memuat daftar perusahaan atau instansi yang dianggap sesuai dan relevan

dengan kompetensi serta bidang keahlian yang dipelajari oleh siswa

jurusan AK, sehingga diharapkan dapat memberikan pengalaman praktik

kerja industri yang optimal dan selaras dengan kebutuhan pembelajaran

mereka di bidang akuntansi, pembukuan, perpajakan, dan pengelolaan

keuangan.

Gambar 2. 5 Tangkapan layar jurusan BD

Pada Gambar 2.5 ditampilkan hasil rekomendasi tempat magang

yang telah dihasilkan oleh sistem untuk siswa-siswi yang menempuh
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pendidikan pada jurusan Bisnis Digital (BD). Hasil rekomendasi tersebut

memuat daftar perusahaan atau instansi yang dianggap sesuai dan relevan

dengan kompetensi serta bidang keahlian yang dipelajari oleh siswa

jurusan BD, sehingga diharapkan dapat memberikan pengalaman praktik

kerja industri yang optimal dan selaras dengan kebutuhan pembelajaran

mereka di bidang pemasaran digital, e-commerce, manajemen media sosial,

dan pengembangan bisnis berbasis teknologi digital.

2.2 Output Cluster Perusahaan

Gambar 2. 6 Tangkapan layar cluster perusahaan (1)

Gambar 2. 7 Tangkapan layar cluster perusahaan (2)
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Gambar 2. 8 Tangkapan layar cluster perusahaan (3)

Gambar 2. 9 Tangkapan layar cluster perusahaan (4)

Pada Gambar 2.6, Gambar 2.7, Gambar 2.8, dan Gambar 2.9

menampilkan hasil output yang dihasilkan dari proses eksekusi file

clustering.py. Output tersebut menampilkan informasi mengenai

pengelompokan atau clustering dari setiap perusahaan yang telah dianalisis

menggunakan algoritma clustering. Hasil pengelompokan ini kemudian

digunakan sebagai dasar dalam memberikan rekomendasi tempat magang

yang sesuai bagi siswa-siswi di SMKN 1 Ponorogo. Setiap perusahaan

dikategorikan ke dalam cluster tertentu berdasarkan karakteristik dan

kriteria yang telah ditentukan dalam algoritma, sehingga memudahkan

dalam proses pencocokan antara profil siswa dengan perusahaan yang

paling relevan untuk kegiatan praktik kerja industri atau magang mereka.
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3. PENGUJIAN HASIL
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, sistem rekomendasi

tempat magang berbasis algoritma K-Means Clustering dan Knn dapat berjalan

dengan baik sesuai dengan perancangan yang telah dibuat. Pengujian dilakukan

dengan menggunakan data siswa kelas XI SMKN 1 Ponorogo yang memiliki

variasi minat dan nilai akademik, serta data tempat magang dengan kriteria

bidang dan kebutuhan tertentu. Hasil pengujian menunjukkan bahwa proses

preprocessing data berhasil mengolah data mentah menjadi data yang siap

digunakan oleh algoritma, tanpa ditemukan kesalahan pada tahap normalisasi

maupun encoding data kategorikal.

Hasil dari pengujian menunjukkan algoritma K-Means mampu

mengelompokkan perusahaan mitra kedalam beberapa cluster. Setiap kelompok

perusahaan memiliki ciri yang berbeda seperti kebutuhan jurusan, skor mutu

dan kriteria minimum yang ditetapkan oleh perusahaan mitra, sedangkan hasil

dari algoritma KNN menunjukkan bahwa pencocokan terhadap profil siswa

dengan kelompok perusahaan dapat memberikan rekomendasi yang relevan

berdasarkan minat murid. Dengan demikian, hasil pengujian membuktikan

bahwa sistem yang dikembangkan mampu memberikan rekomendasi tempat

magang secara efektif dan dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam

pengambilan keputusan penempatan magang di SMKN 1 Ponorogo.
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4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan perancangan dan implementasi sistem rekomendasi

tempat magang di SMKN 1 Ponorogo menggunakan algoritma K-Means

Clustering dan Knn berbasis Python, dapat disimpulkan bahwa sistem ini

mampu memberikan rekomendasi tempat magang yang sesuai dengan

minat dan kemampuan akademik siswa. Proses dimulai dengan membaca

dataset perusahaan yang tersimpan. Setelah itu dilakukan praprocessing

untuk memastikan seluruh data dapat diproses oleh algoritma K-Means

Clustering.

Algoritma K-Means Clustering untuk mengelompokkan

perusahaan mitra berdasarkan karakter yang dimiliki. hasil dari

pengelompokan digunakan sebagai dasar dalam proses rekomedasi tempat

magang. Sedangkan algoritma KNN untuk mencocokkan profil murid

terhadap perusahaan yang sesuai dengan data minat dan nilai akademik

yang dimiliki murid sehingga rekomendasi yang dihasilkan lebih relevan.

Hasil implementasi metode K-Means Clustering dan Knn pada

sistem rekomendasi tempat magang dapat membantu proses pemenpatan

murid lebih terarah. Sistem mampu memanfaatkan data siswa dan

perusahaan sebagai dasar untuk rekomendasi sehingga proses pemilihan

tempat magang tidak bergantung pada pertimbangan manual. Selain itu,

sistem ini dapat dikembangkan lagi bedasarkan apa yang dibutuhkan oleh

pihak sekolah.
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